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SIMULAS| - Petugas pemadam barusaha menjinakkan api yang membakar sebuah rumah di kampung Bausastan, Danursjan,
Yogyakarta, Minggu (16/11): Adegan itu merupakan bagian dar| simulasi gempa dan kebakaran di Kelurahan setempat.
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BPBD Minta Warga Siaga Bencana

YOGYA, TRIBUN - Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kota Yogyakarta melakukan berba-
gal upaya meningkatkan kesiap-
siagaan masyarakat menghadapi
bencana. Salah satunya, membentuk

. kampung tangguh bencana. BPBD
~ juga menyiapkan telawan yang siap

diturunkan saat kejadian bencana,
Jumlahnya 600 orang,

Kepala BPBD Kota Yogvakatta,
Agus Winarta mengatakan, kam-
pung tangguh bencana itu dibentuk

sebagai bukti warga sudah siap
menghadapi bencana: Sebagai sala

satu bentuk pendampingan dari
BPBD, pihaknya rutin melakukan
simulasi penanggulangan bencana
untuk masyarakat yang tinggal di

*“Selain siaga menghadapi banjis
dan kiriman lahar dingin dari Mera-
pl, Warga kampung langeuh ben-
cana juga belajar dan bersimulasi jika
Eempn bumi, gunung meletus, keba-

aran, tanah longsor, angin puting

beliung dan aneka ‘bencana I?irmya
menerjang,” ujar Agus, di selo-sela
Kegiutan_égmuiaasi Bencana di Kelu-
rahan Bausasran, Minggu (16/11)
Saat ini, BPBD Kota Yogyakarta
sudah menetapkan sebanvak 35
i o ool A g
guh bencana, Sementara BFBDD
telah menetapkan tiga kelurahan
sebagal kelurahan langguly bencana,
vakni Kelurahan Pandeyan, Purba-

o Bersambung ke Hal 14



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

'BPBD Minta

yan dan Kricak.
“Kami juga sudah mela-
kukan pelatihan rutin kepa-

da relawa 1 wilayah.
T&'I‘ﬂny'-".%f&;egltar 600

relawan  siap diturun-
kan saat ad . bencana,” ka-
tanya.

Apus menjelaskanmeski
Yogyakarta sudah beberapa
kali diguyur hujan namun
belum ada kejadian vang
menonjol. Termasuk Kali
Belik yang selalu banjir saat
hujan belum terjadi. Meski
begitu, pihaknya memas-
tikan seluruh peralatan
yang dimiliki siap digu-
nakan untuk penanggula-
ngan bencana selama mu-
sim hujan, seperti banjir
yang berpotensi terjadi di
wilayah tersebut,

“Peralatan untuk kesiap-
siagaan dan penanggula-
ngan bencana. Seluruh pera-
latan yang kami miliki siap
digunakan,” sebut Agus,

Sejumnlah peralatan yang
kini dimiliki BPBD Kota
Yogyakarta di antaranya,
pompa air, perahu karet,
gergaji mesin, water treat-

ment, peralatan komunikasi
dan perlengkapan penyela-
matan lainnya.

Menurut dia, kewaspa-
daan selama musim hujan
masih akan difokuskan
pada hga sungai besar yang
melintasi Kota Yogyakarta
yaitu Sungai Code, Gajah-
wong dan Winongo serta
satu sungai kecil yaitu Su-
ngai Manunggal yang juga
kerap mengalami luapan
saat musim hujan,

Agus mengatakan, fokus
utama kewaspadaan tetap
dilakukan di wilayah Su-
ngai Code karena ancaman
banjir lahar dingin akibat
terbawanya material erupsi
Gunung Merapi masih me-
ngintai sungai tersebut. Me-
nurutnya, tumpukan mate-
rial erupsi Gunung Merapi
yarlg meletus pada 2010
masih cukup banyak, sehi-
ngga pihaknya tetap fokus
di Sungai Code. Namun
demikian, tidak berarti su-
ngai lainnya dilupakan.,

“Kewaspadaan tetap di-
lakukan. Selain potensi lua-
pan air sungai, potensi ben-

cana yang juga perlu diwas-
padai adalah longsor di
tebing-tebing sungai,” lan-
jutnya.

Antisipasi

Wali Kota Yogyakarta
Haryadi Suyuti mengata-
kan, pendekatan penang-
gulangan bencana di Kota
Yogyakarta bersifat antisi-
pasi, yakni mengedepankan
kesiapsiagaan penanggu-
langan. Saat m elar apel
kesiapsiagaa:n%encnr]?:,
Sabtu (15/11) kepada ke-
lompok relawan, Haryadi
memberikandorongan kepa-
da seluruh pihak agar meni-
ngkatkan kesiapsiagaan
menghadapi bencana yang
mungkin terjadi saat musim
hujan.

“Hujan memang sudah
turun meskipun intensitas-
nya belum terlalu tinggi.
Namun, seluruh pihak per-
lu waspada karena kesia

siagaan adalah hal paling

ml‘ing yang harus dilaku-
untuk penanggulangan
bencana,” katanya.
Pemerintah Kota Yogya-
karta sudah menganggarkan
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anggaran sekitar Rp5 miliar
untuk dana tidak terduga
yang bisa digunakan untuk
penanggulangan bencana.

‘Haryadi berharap, selama

musim hujan tidak terjadi

bencana yang merugikan

masyarakat, sehingga pihak-
nya tidak perlu menetapkan
kondisi siaga darurat.

“"Harapan kami justru
jangan sampai ada kondisi
darurat. Semoga saja tidak
ada musibah,” tandasnya.

Status siaga darurat,
imbuhnya, baru bisa dite-
tapkan jika sudah ada anca-
man yang nyata maupun
terjadi musibah besar, Pene-
tapanni: pun harus dikon-
sultasikan terlebih dahulu
dengan Gubernur DIY. Har-
yadi menambahkan, dana
vang dimiliki BPBD Kota
Yogyakarta dinilai masih
mencukupi untuk penanga-
nan bencana hingga akhir
tahun.

“Untuk dana tak terduga
tanggap bencana kami siap-
kan dalam kondisi tertentu,
dan juga mendapat dukungan
dari BNFB,” jelasnya. (tea)
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